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MANAGEMENT BY OBJECTIVE

. US A

Management by Objectives (MBO)

Management by Objectives (MBO) adalah pendekatan manajemen
strategis yang diperkenalkan oleh Peter F. Drucker dalam bukunya The
Practice of Management (1954). Konsep ini menekankan pentingnya
kolaborasi antara manajer dan karyawan dalam menetapkan tujuan yang
jelas dan terukur untuk meningkatkan kinerja organisasi secara
keseluruhan.(Wikipedia)

¥ Definisi dan Konsep Dasar MBO

MBO adalah proses di mana manajer dan karyawan bersama-sama
menetapkan tujuan kinerja spesifik dan mengembangkan rencana untuk
mencapainya. Tujuan utama dari MBO adalah menyelaraskan tujuan
individu dengan tujuan organisasi, sehingga setiap anggota tim memahami
peran mereka dalam mencapai sasaran perusahaan. (Investopedia,
Workhuman)



https://en.wikipedia.org/wiki/Management_by_objectives?utm_source=chatgpt.com
https://www.investopedia.com/terms/m/management-by-objectives.asp?utm_source=chatgpt.com
https://www.workhuman.com/blog/management-by-objectives/?utm_source=chatgpt.com
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5} Proses MBO: Lima Langkah Utama

1.

Menetapkan Tujuan Organisasi: Manajemen puncak menentukan
tujuan strategis jangka panjang berdasarkan visi dan misi
perusahaan.

. Menetapkan Tujuan Karyawan: Manajer dan karyawan berdiskusi

untuk menetapkan tujuan individu yang selaras dengan tujuan
organisasi.

Pemantauan Kinerja dan Kemajuan: Kinerja karyawan dipantau
secara berkala untuk memastikan kemajuan menuju pencapaian
tujuan.(Investopedia)

Evaluasi Kinerja: Manajer mengevaluasi kinerja karyawan
berdasarkan pencapaian tujuan yang telah disepakati.

Pemberian Umpan Balik dan Penghargaan: Karyawan menerima
umpan balik konstruktif dan penghargaan atas pencapaian mereka.

Proses ini bersifat siklus dan berulang, memungkinkan penyesuaian tujuan
dan strategi sesuai dengan perubahan lingkungan bisnis. (Corporate
Finance Institute)

Keunggulan MBO

Peningkatan Keterlibatan Karyawan: Dengan berpartisipasi dalam
penetapan tujuan, karyawan merasa lebih memiliki dan termotivasi
untuk mencapai sasaran.(Investopedia)

Klarifikasi Peran dan Tanggung Jawab: MBO membantu
memperjelas ekspektasi dan tanggung jawab setiap individu dalam
organisasi.

Peningkatan Kinerja Organisasi: Dengan tujuan yang terdefinisi
dengan baik, organisasi dapat lebih fokus dan efisien dalam
mencapai hasil yang diinginkan.

Pengembangan Karyawan: Proses umpan balik dan evaluasi kinerja
mendorong pertumbuhan dan pengembangan profesional karyawan.


https://www.investopedia.com/terms/m/management-by-objectives.asp?utm_source=chatgpt.com
https://corporatefinanceinstitute.com/resources/management/management-by-objectives-mbo/?utm_source=chatgpt.com
https://corporatefinanceinstitute.com/resources/management/management-by-objectives-mbo/?utm_source=chatgpt.com
https://www.investopedia.com/terms/m/management-by-objectives.asp?utm_source=chatgpt.com
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I. Kelemahan dan Tantangan MBO

o Fokus Berlebihan pada Tujuan Jangka Pendek: MBO dapat
mendorong karyawan untuk mengejar tujuan jangka pendek dengan
mengorbankan inovasi dan perencanaan jangka panjang.

« Kurangnya Fleksibilitas: Tujuan yang terlalu kaku dapat menyulitkan
adaptasi terhadap perubahan situasi atau kebutuhan pasar.

o Pengukuran Kinerja yang Sulit: Beberapa aspek kinerja, seperti
kreativitas dan kerja tim, sulit diukur secara kuantitatif.

« Potensi Konflik Tujuan: Jika tujuan individu tidak selaras dengan
tujuan tim atau organisasi, dapat terjadi konflik kepentingan.

Studi Kasus: Penerapan MBO dalam Industri Penerbangan

Sebuah studi kasus dalam industri penerbangan menunjukkan bahwa
penerapan MBO dapat meningkatkan produktivitas dan efisiensi
organisasi. Dalam studi tersebut, manajer dan karyawan bekerja sama
untuk menetapkan tujuan yang jelas dan terukur, serta memantau
kemajuan secara berkala. Hasilnya, perusahaan mengalami peningkatan
kinerja operasional dan kepuasan pelanggan. (ResearchGate,
Investopedia)

*= Relevansi MBO dalam Konteks Manajemen Modern

Dalam era digital dan perubahan cepat saat ini, MBO tetap relevan sebagai
alat manajemen yang efektif. Namun, pendekatan ini perlu disesuaikan
dengan kebutuhan organisasi modern, seperti integrasi dengan teknologi
informasi, pendekatan manajemen yang lebih fleksibel, dan fokus pada
pengembangan berkelanjutan.


https://www.researchgate.net/publication/335960376_The_Impact_of_Management_by_Objectives_MBO_on_Organizational_Outcome_in_a_Digital_World_A_Case_Study_in_the_Aviation_Industry?utm_source=chatgpt.com
https://www.investopedia.com/terms/m/management-by-objectives.asp?utm_source=chatgpt.com
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I Kesimpulan

Management by Objectives (MBO) adalah pendekatan manajemen yang
menekankan kolaborasi dalam penetapan tujuan untuk meningkatkan
kinerja individu dan organisasi. Dengan penerapan yang tepat, MBO dapat
membantu organisasi mencapai tujuan strategisnya, meningkatkan
keterlibatan karyawan, dan mendorong pertumbuhan berkelanjutan.
Namun, penting untuk menyadari dan mengatasi tantangan yang mungkin
timbul dalam implementasinya.

Berikut ini adalah kelanjutan pembahasan secara mendalam dan naratif
mengenai Management by Objectives (MBO), meliputi:

@ A. Integrasi MBO dengan Sistem SMART Goals
MBO sangat terkait erat dengan prinsip SMART Goals, yaitu tujuan yang:
« Specific (Spesifik)
o Measurable (Terukur)
o Achievable (Dapat Dicapai)
o Relevant (Relevan)
o Time-bound (Terbatas Waktu)

Dengan menggunakan kriteria SMART, proses penetapan tujuan dalam
MBO menjadi lebih sistematis dan efektif. Contoh:

Jika perusahaan logistik ingin meningkatkan kepuasan pelanggan, maka
tujuannya tidak ditulis secara umum “meningkatkan layanan,” tetapi
dijabarkan sebagai:

“Meningkatkan tingkat kepuasan pelanggan dari 75% menjadi 90%
dalam waktu 6 bulan melalui pengurangan waktu pengiriman dan
penanganan keluhan dalam 24 jam.”

Dengan demikian, MBO menyediakan kerangka kerja untuk pengukuran
kinerja yang berbasis pada pencapaian tujuan yang jelas dan disepakati.
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.| B. Aplikasi MBO di Berbagai Sektor
1. Sektor Pendidikan

« MBO dapat digunakan oleh lembaga pendidikan untuk menetapkan
sasaran seperti meningkatkan indeks prestasi siswa, meningkatkan
kepuasan mahasiswa, atau menurunkan dropout rate.

« Misal: "Meningkatkan rata-rata IPK mahasiswa semester 1 dari 2,9
menjadi 3,3 pada tahun ajaran depan."

2. Sektor Kesehatan

 Rumah sakit menerapkan MBO untuk menurunkan waktu tunggu
pasien, meningkatkan angka kepuasan, dan mempercepat rotasi
tempat tidur rawat inap.

« Misal: "Mengurangi waktu tunggu rawat jalan dari 1,5 jam menjadi 45
menit dalam waktu 3 bulan."

3. Sektor UMKM

« UMKM bisa menggunakan MBO untuk meningkatkan efisiensi
produksi, ekspansi pasar digital, dan memperkuat merek.

« Misal: "Meningkatkan penjualan e-commerce sebesar 30% dalam
waktu 4 bulan dengan mengintegrasikan kampanye media sosial dan
promosi khusus."

‘c~ C. Tantangan Implementasi MBO dan Solusinya
Tantangan Utama Solusi Praktis

Tujuan terlalu ambisius atau Lakukan kalibrasi awal, diskusi terbuka

tidak realistis antara manajer dan karyawan
Kurangnya monitoring Gunakan sistem dashboard berbasis digital
berkala untuk tracking
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Tantangan Utama Solusi Praktis

Gunakan indikator kinerja kuantitatif dan

Evaluasi bersifat subjektif o ) i
kriteria yang disepakati bersama

Karyawan kurang memahami Adakan sesi pelatihan dan komunikasi rutin
tujuan organisasi untuk menyelaraskan visi

D. MBO dan Budaya Organisasi

MBO hanya dapat berjalan efektif bila disertai dengan budaya kerja yang
mendukung transparansi, akuntabilitas, dan komunikasi terbuka. Dalam
organisasi yang masih sangat hierarkis atau komando-top-down,
penerapan MBO sering kali gagal karena tidak ada ruang bagi karyawan
untuk berkontribusi dalam penetapan tujuan.

Organisasi yang berhasil mengimplementasikan MBO biasanya juga
menerapkan budaya:

« Coaching dan feedback berkelanjutan
o Pemberdayaan individu dalam pengambilan keputusan

« Sistem reward yang berbasis kinerja, bukan senioritas

E. Perkembangan Konsep MBO dalam Era Digital dan Agile

Dalam organisasi modern yang mengadopsi agile management dan OKR
(Objectives and Key Results), MBO telah berkembang menjadi lebih
fleksibel:

« OKR lebih fokus pada key results yang kuantitatif dan sering kali
ditinjau secara bulanan atau kuartalan.

« Perusahaan digital seperti Google dan Intel menerapkan OKR
sebagai evolusi dari MBO.

Namun prinsip dasarnya tetap sama: semua orang dalam organisasi tahu
apa tujuan mereka, bagaimana mengukurnya, dan bagaimana
kontribusi mereka terhadap keberhasilan organisasi.

10
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~~ F. Indikator Keberhasilan Implementasi MBO

Keberhasilan MBO dapat dilihat dari indikator seperti:

Meningkatnya produktivitas unit kerja

Penurunan konflik antara manajemen dan karyawan karena adanya
kesepakatan tujuan

Retensi karyawan yang lebih tinggi karena mereka merasa dihargai
dan dilibatkan

Peningkatan inovasi karena karyawan lebih bertanggung jawab
terhadap hasil kerja mereka

© G. Catatan Reflektif: MBO dan Kepemimpinan

Dalam praktiknya, keberhasilan MBO sangat bergantung pada gaya
kepemimpinan:

Pemimpin transformasional akan mendorong MBO menjadi alat
pemberdayaan

Pemimpin otoriter bisa menjadikan MBO sebagai alat kontrol
semata, yang justru menimbulkan tekanan berlebihan

Karena itu, MBO harus dipahami bukan hanya sebagai sistem manajemen
teknis, tetapi sebagai filosofi kolaboratif yang mengedepankan mutual
trust dan shared responsibility.

B Penutup

Management by Objectives (MBO) bukanlah sekadar alat pengukuran
kinerja, tetapi sebuah pendekatan manajerial yang memanusiakan proses
manajemen dengan memberi ruang partisipatif kepada setiap orang dalam
organisasi. MBO mendorong arah yang jelas, akuntabilitas, dan semangat
kebersamaan menuju pencapaian visi bersama.

11
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Berikut adalah =* Studi Kasus Lokal di Indonesia mengenai
implementasi Management by Objectives (MBO) dalam tiga konteks
berbeda: BUMN, UMKM, dan Startup. Studi kasus ini disusun untuk
menggambarkan penerapan nyata konsep MBO dalam lingkungan bisnis
Indonesia dengan gaya naratif edukatif.

= Studi Kasus 1: PT Telkom Indonesia (BUMN Telekomunikasi)
Judul: Transformasi Digital Berbasis MBO di Unit Consumer Service
Latar Belakang:

PT Telkom Indonesia melakukan transformasi digital besar-besaran pasca
pandemi COVID-19. Salah satu fokusnya adalah meningkatkan
pengalaman pelanggan (customer experience) melalui digitalisasi layanan
dan pengembangan aplikasi MylndiHome.

Penerapan MBO:

Manajemen menerapkan pendekatan MBO dalam proyek transformasi ini.
Prosesnya melibatkan:

o Tujuan Organisasi:
“Meningkatkan Net Promoter Score (NPS) dari 45 ke 70 dalam 12
bulan.”

o Tujuan Individu (Karyawan Lini Depan):
“Memastikan 95% keluhan pelanggan ditangani dalam 24 jam.”

« Rencana Aksi:
o Implementasi dashboard kinerja harian.
o Pelatihan digital literacy bagi staf.
o Peningkatan kapasitas chatbot Al untuk first-response.

« Evaluasi dan Umpan Balik:
Dilakukan triwulan dengan reward untuk unit yang mencapai atau
melampaui target.

12
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Hasil:
« NPS meningkat ke angka 72 pada akhir periode.
« Motivasi karyawan meningkat (indikator: penurunan absensi).
« Efisiensilayanan meningkat 23%.

Refleksi:

MBO memperkuat komunikasi lintas lini dan menyelaraskan tujuan
individu dengan arah transformasi korporat. Model ini memperjelas
kontribusi tiap peran terhadap visi besar BUMN.

> Studi Kasus 2: UMKM Batik Tulis Lasem - “Batik Kembang Wulan”
Judul: Mengelola Eksistensi Tradisi melalui MBO
Latar Belakang:

UMKM Batik Kembang Wulan mengalami penurunan penjualan karena
persaingan dengan batik printing massal. Pemilik memutuskan untuk
menerapkan sistem manajemen berbasis tujuan untuk menyelamatkan
bisnis keluarga ini.

Penerapan MBO:

o Tujuan Organisasi:
“Meningkatkan omzet penjualan sebesar 25% dalam 6 bulan.”

o Tujuan Individu (Perajin dan Sales):

o Perajin: “Meningkatkan produksi dari 30 menjadi 50 kain/bulan
tanpa mengorbankan kualitas.”

o Sales: “Menambah 3 reseller baru per bulan melalui media
sosial dan pameran.”

 Rencana Aksi:
o Pelatihan digital marketing.

o Kolaborasi dengan marketplace lokal.

13
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o Sistem bonus berbasis capaian.
o Evaluasi dan Umpan Balik:
o Mingguan melalui grup WhatsApp internal.
o Bulanan melalui pertemuan rutin dan forum gotong royong.
Hasil:
o Penjualan meningkat 40% dalam 5 bulan.
« Terjadi efisiensi proses produksi dengan standar kerja baru.

o Terbentuktim solid karena rasa kepemilikan bersama atas tujuan
usaha.

Refleksi:

MBO dapat diterapkan secara fleksibel di lingkungan UMKM dengan
sumber daya terbatas, asalkan prinsip kolaborasi, transparansi, dan
komunikasi dijaga.

= Studi Kasus 3: Startup EduTech “GeniusNesia”
Judul: MBO sebagai Mesin Akselerasi Pertumbuhan Startup
Latar Belakang:

GeniusNesia, startup berbasis di Bandung, menyediakan platform
pembelajaran Al dan data science bagi generasi muda. Untuk skala
pengguna dan investor pitch, CEO menetapkan target pertumbuhan
eksponensial.

Penerapan MBO:

o Tujuan Organisasi:
“Meningkatkan jumlah pengguna aktif dari 5.000 menjadi 20.000
dalam 3 bulan.”

o Tujuan Tim (Product & Marketing):

14
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o Product: “Meningkatkan user retention dari 35% ke 60%

dengan gamifikasi.”

o Marketing: “Menjalankan 3 kampanye media sosial viral dan

menggandeng 10 micro-influencer edukasi.”

« Rencana Aksi:

o Integrasi fitur leaderboard dan badge untuk pengguna aktif.

o Mengembangkan konten reels berbasis storytelling edukatif.

o Tim lintas divisi menggunakan kanban board dan weekly sprint

review.
« Evaluasi:

o Sesicheck-in mingguan dengan CEO.

o KPldashboard yang disinkronkan dengan OKR tracker.

Hasil:

o Pengguna aktif melonjak menjadi 21.500.

« Peningkatan investasi tahap pre-seed karena validasi pertumbuhan.

o Budaya startup lebih terarah dan partisipatif.
Refleksi:

MBO terbukti relevan dalam dunia startup yang dinamis, terutama jika

dipadukan dengan prinsip agile dan OKR.

@ Kesimpulan Umum dari Ketiga Studi Kasus
Aspek BUMN UMKM
Skala Tujuan  Strategis Nasional Lokal & Keluarga

Kinerja & Layanan Kelangsungan

Fokus MBO o biik Usaha

Startup
Eksponensial

Pertumbuhan
Pasar

15
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Aspek

Karakter
Evaluasi

Tantangan

Keberhasilan

BUMN UMKM
Nonformal

F , Sist ti , ’

ormal, Sistematis Adaptif

Birokrasi Sumber daya
terbatas

Integrasi digital Kemandirian tim

Startup

Agile & Berbasis
Data

Perubahan cepat

Orientasi hasil

16
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MODUL AJAR: MANAGEMENT BY OBJECTIVES (MBO)

1. DESKRIPSI MATA KULIAH Modul ini membahas konsep, proses, dan
penerapan Management by Objectives (MBO) sebagai pendekatan strategis
dalam manajemen kinerja individu dan organisasi. Pembelajaran diarahkan
pada pemahaman konseptual dan aplikatif MBO melalui studi kasus lokal
(BUMN, UMKM, dan startup).

2. CAPAIAN PEMBELAJARAN Setelah mengikuti modul ini, mahasiswa
diharapkan mampu:

« Menjelaskan konsep dasar MBO dan sejarahnya
« Mengidentifikasi langkah-langkah utama dalam proses MBO
« Menganalisis kelebihan dan tantangan implementasi MBO

« Menerapkan prinsip MBO dalam konteks organisasi lokal melalui
studi kasus

3. RUANG LINGKUP MATERI
Bab 1: Pengantar MBO
o Definisi dan sejarah MBO (Peter Drucker)
« Perbandingan dengan pendekatan manajemen lainnya
Bab 2: Proses dan Langkah-Langkah MBO
o Penetapan tujuan organisasi
o Penurunan tujuan ke tingkat individu
« Pemantauan dan evaluasi
o Pemberian umpan balik dan penghargaan
Bab 3: Kelebihan dan Kelemahan MBO

« Dampak pada kinerja dan motivasi

17
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Risiko dan keterbatasan (mis. tujuan jangka pendek, konflik target)

Bab 4: Integrasi MBO dengan SMART Goals dan OKR

Penjabaran tujuan yang efektif (Specific, Measurable, Achievable,
Relevant, Time-bound)

Adaptasi MBO dalam organisasi modern

Bab 5: Studi Kasus Lokal

A. BUMN: PT Telkom Indonesia

Fokus: Meningkatkan Net Promoter Score (NPS) melalui transformasi
digital layanan pelanggan

Penerapan: Penetapan target layanan cepat, pemanfaatan Al
chatbot, dan evaluasi triwulan

Hasil: NPS meningkat, motivasi karyawan membaik, efisiensi
layanan naik 23%

B. UMKM: Batik Kembang Wulan (Lasem)

Fokus: Meningkatkan omzet dan memperluas pasar digital

Penerapan: SMART Goals untuk produksi dan pemasaran, pelatihan
digital marketing

Hasil: Omzet naik 40%, semangat kerja meningkat, efisiensi produksi
membaik

C. Startup: GeniusNesia (EduTech)

Fokus: Pertumbuhan pengguna aktif dan peningkatan retensi
Penerapan: OKR mingguan, gamifikasi, kampanye micro-influencer

Hasil: Pertumbuhan pengguna 4x lipat, validasi investor, budaya kerja
lebih fokus

Bab 6: Simulasi dan Roleplay

Sesi penetapan tujuan berbasis diskusi tim

Evaluasi kinerja dengan rubrik MBO

18
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4. METODE PEMBELAJARAN

Ceramah interaktif
Diskusi studi kasus
Penugasan individu dan kelompok

Simulasiroleplay berbasis skenario

5. PENILAIAN

Partisipasi diskusi kelas (10%)

Ujian tengah semester: esai pemahaman MBO (20%)
Tugas studi kasus kelompok (30%)

Simulasi/roleplay + refleksi (20%)

Ujian akhir (20%)

6. SUMBER BELAJAR

Drucker, P. F. (1954). The Practice of Management
Robbins, S.P. & Coulter, M. (2018). Management

CFl (2022). Management by Objectives Guide.
www.corporatefinanceinstitute.com

Studi kasus lokal (diintegrasikan dalam modul)

7. LAMPIRAN

Infografik Proses MBO

Template Penetapan Tujuan SMART
Rubrik Evaluasi Kinerja Berbasis MBO
Glosarium Istilah MBO
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Catatan: Modul ini dirancang untuk digunakan di program S1 dan S2
Manajemen, serta pelatihan SDM untuk profesional bisnis di Indonesia.

Studi kasus lokal (BUMN, UMKM, dan Startup) telah berhasil
ditambahkan ke dalam Modul Ajar MBO. Anda kini memiliki ilustrasi nyata
penerapan MBO di Indonesia yang dapat digunakan dalam diskusi kelas,
tugas kelompok, atau latihan analisis manajemen.

20
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Berikut ini adalah

Glosarium Lengkap untuk Modul Ajar

“Management by Objectives (MBO)”, yang dapat digunakan sebagai
bagian lampiran atau lembar bantu belajar mahasiswa/dosen:

I} GLOSARIUM ISTILAH: MANAGEMENT BY OBJECTIVES (MBO)

Istilah
MBO (Management

by Objectives)

SMART Goals

Tujuan Organisasi

Tujuan Individu

Evaluasi Kinerja

Feedback (Umpan
Balik)

OKR (Objectives
and Key Results)

Definisi

Pendekatan manajemen yang menekankan pada
pencapaian tujuan bersama antara manajer dan
karyawan secara terukur dan spesifik.

Formula penulisan tujuan yang Spesifik, Measurable
(Terukur), Achievable (Dapat Dicapai), Relevant
(Relevan), dan Time-bound (Terikat waktu).

Sasaran strategis yang ditetapkan oleh manajemen
puncak untuk dicapai oleh seluruh bagian
organisasi.

Target kinerja personal atau departemen yang
diturunkan dari tujuan organisasi dan menjadi
tanggung jawab individu atau tim.

Proses sistematis untuk menilai pencapaian tujuan
oleh individu berdasarkan indikator atau metrik yang
telah disepakati.

Informasi atau penilaian yang diberikan kepada
individu mengenai kinerjanya untuk meningkatkan
performa dan mencapai tujuan lebih baik.

Kerangka kerja alternatif dari MBO yang digunakan
untuk menetapkan tujuan dan hasil kunci, populer
dalam perusahaan berbasis teknologi.

21
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Istilah

Dashboard Kinerja

Alignment
(Penyelarasan)

Agile Management

Transformasi
Digital

Retention Rate
(Tingkat Retensi)

Net Promoter
Score (NPS)

Gamifikasi

KPI (Key
Performance
Indicator)

Milestone

Reward System

Definisi

Alat digital atau visual yang menampilkan data
pencapaian tujuan secara real-time untuk
memantau kemajuan.

Kondisi ketika tujuan individu dan tim selaras dengan
visi dan misi organisasi secara strategis.

Pendekatan manajemen fleksibel dan adaptif yang
mendukung iterasi cepat dan kolaborasi lintas
fungsi, sering dikombinasikan dengan prinsip MBO.

Proses perubahan menyeluruh dalam organisasi
melalui adopsi teknologi digital untuk efisiensi dan
inovasi.

Persentase pengguna atau pelanggan yang tetap
aktif atau loyal dalam jangka waktu tertentu.

Ukuran kepuasan dan loyalitas pelanggan
berdasarkan kemungkinan mereka
merekomendasikan produk atau layanan kepada
orang lain.

Penggunaan elemen permainan seperti poin, level,
atau penghargaan dalam konteks non-game untuk
meningkatkan motivasi dan keterlibatan.

Indikator kinerja utama yang digunakan untuk
mengukur keberhasilan suatu individu atau unit kerja
dalam mencapai tujuan.

Titik capaian penting dalam proses menuju
penyelesaian tujuan yang membantu memantau
progres secara berkala.

Skema penghargaan yang diberikan kepada
karyawan yang berhasil mencapai atau melampaui
target.
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Istilah

Performance
Appraisal

Bottom-up
Planning

Top-down Planning

Definisi

Penilaian formal dan berkala atas kinerja pegawai
berdasarkan kriteria yang telah ditentukan
sebelumnya.

Pendekatan perencanaan yang melibatkan masukan
dari karyawan atau unit bawah dalam menentukan
sasaran atau strategi.

Pendekatan perencanaan dari level manajemen atas
ke bawah, biasanya digunakan untuk menetapkan
tujuan strategis utama.
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